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<b>ABSTRAK</b><br>

Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah sebagai dua Ormas yang memiliki dan mengelolalembaga
pendidikannya masing-masing di Indonesia memperjuangkan kepentingannya masing-masing terlibat dalam
konflik kepentingan implementasi Permendikbud 23/2017 tentang Hari Sekolah. NU sebagai kelompok
yang menolak aturan lima hari sekolah menganggap aturan tersebut berpotensi menggerus eksistensi
Madrasah Diniyah sebagai lembaga pendidikan yang dikelola NU. Sementara Muhammadiyah menyetuj ui
aturan yang dikeluarkan oleh Mendikbud Muhadijir yang juga merupakan kader terbaik Muhammadiyah.
Selain itu, kebijakan lima hari sekolah telah lama diterapkan di

sekolah-sekolah Muhammadiyah. Tesis dengan metode penelitian kualitatif ini berupaya menganalisis
bagaimana konflik kepentingan terjadi di antara kedua kelompok penekan ini dan bagaimana keduanya
memperjuangkan kepentingan masing-masing hingga lahir Perpres 87/2017 tentang Penguatan Pendidikan
Karakter.

<br><br>

Penelitian ini menemukan bahwa konflik kepentingan yang terjadi diakibatkan oleh adanya ideologi
penyelenggaraan pendidikan yang berbeda antara NU dan Muhammadiyah serta ancaman kebijakan bagi
NU. Pada akhirnya, NU menjadi kelompok yang memiliki kekuatan lobbying paling besar sehingga
memengaruhi pembuat kebijakan untuk melahirkan Perpres 87/2017 yang banyak mengakomodasi
kepentingan NU. Hal ini sekaligus mengonfirmasi teori grup Earl Latham. Penelitian ini juga menemukan
bahwa isu sentimen terkait erat juga dengan polemik ini mengiringi konflik realistis berupa perebutan aturan
hari sekolah. Hal ini juga mengonfirmasi pandangan Lewis A. Coser terkait teori konflik kelompok.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Nahdlatul Ulama (NU) and Muhammadiyah as the two CSOs owning and managing their respective
educational institutions in Indonesia are fighting for their respective interests involved in the conflicts of
interest in the implementation of Permendikbud 23/2017 on School Day. NU as a group that reject the rule
of five school days consider the rule has the potential to erode the existence of Madrasah Diniyah as an
educational institution managed

by NU. While Muhammadiyah approved the rules issued by Mendikbud Muhadjir who is also the best cadre
of Muhammadiyah. In addition, the five-day school policy has been implemented in Muhammadiyah
schools before the Permendikbud issued. This qualitative research analyzes how the conflict of interest takes
place between these two pressere groups and how the two struggle for their respective interests until the
birth of Presidential Decree
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87/2017 on Strengthening Character Education.

<br><br>

This study found that the conflict of interest that occurred due to the different

ideology of education between NU and Muhammadiyah and also the threat of policy for NU. In the end, NU
became the group with the greatest lobbying power that influenced policy makers to issue the Presidential
Regulation 87/2017 which accommodated NU's interests. This study confirms Earl Latham group theory.
This study also found that the issue of sentiment is closely related to this polemic accompanying realistic
conflict in the form of school day rule. Thisalso confirms Lewis A. Coser's view of the theory of group
conflict.



